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Inequality in development between regions in 

East Java Province, especially in the quality of 

human resources and access to digital technology, 

is an important issue that is suspected to affect 

regional economic growth. Using data analysis 

techniques using panel data regression with Fixed 

Effect Model (FEM). The results of the study show 

that HDI has a positive and significant effect on 

the growth rate of GDP per capita, while internet 

access has a positive but insignificant effect. 

Simultaneously, HDI and internet access have a 

significant effect on regional economic growth. 

These findings affirm the importance of 

improving human quality and optimizing the use 

of digital technology in supporting more equitable 

economic growth, through improving the quality 

of education and health and strengthening digital 

literacy so that internet access can be used 

productively. 
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Ketimpangan pembangunan antarwilayah di 

Provinsi Jawa Timur, khususnya dalam kualitas 

sumber daya manusia dan akses teknologi digital 

menjadi isu penting yang diduga memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi daerah. Menggunakan 

teknik analisis data menggunakan regresi data 

panel dengan Fixed Effect Model (FEM). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bahwa IPM 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laju 

pertumbuhan PDRB per kapita, sedangkan akses 

internet berpengaruh positif namun tidak 

signifikan. Secara simultan, IPM dan akses 

internet berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah. Temuan ini 

menegaskan pentingnya peningkatan kualitas 

manusia serta optimalisasi pemanfaatan teknologi 

digital dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

yang lebih merata, melalui peningkatan kualitas 

pendidikan dan kesehatan serta penguatan 

literasi digital agar akses internet dapat 

dimanfaatkan secara produktif. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu indikator yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

pembangunan suatu daerah adalah pertumbuhan ekonomi. Peningkatan 
aktivitas ekonomi dan kemampuan produksi merupakan indikasi pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi, yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Di Indonesia, Pulau Jawa masih menjadi pusat 
kegiatan ekonomi nasional dengan kontribusi mencapai 57,04% terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) pada triwulan II tahun 2024 (Kadin, 2025). Dalam 
struktur ekonomi nasional tersebut, Provinsi Jawa Timur menempati posisi 
strategis sebagai penyumbang terbesar kedua terhadap PDB Indonesia dengan 
kontribusi sebesar 14,46% (Kemenkeu, 2024). Posisi tersebut menunjukkan 
bahwa Jawa Timur memiliki peran penting dalam menopang pertumbuhan 
ekonomi nasional sekaligus menjadi salah satu pusat pembangunan ekonomi di 
Indonesia. 

Meskipun demikian, tingginya kontribusi ekonomi Jawa Timur belum 
sepenuhnya diikuti oleh pemerataan pembangunan antarwilayah. Menurut data 
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024 masih terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tingkat pertumbuhan per 
kapita antara kabupaten dan kota di Jawa Timur. Beberapa wilayah perkotaan 
seperti Surabaya dan Madiun memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang 
relatif tinggi, sedangkan sejumlah daerah lain, terutama di kawasan Madura, 
masih menunjukkan capaian yang lebih rendah. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa tidak semua kabupaten dan kota mendapat manfaat yang sama dari 
pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, sangat penting untuk menemukan 
faktor-faktor yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi daerah secara lebih 
adil dan berkelanjutan. 

Menurut teori pertumbuhan endogen, pertumbuhan ekonomi jangka 
panjang dipengaruhi oleh variabel internal antara lain, kualitas sumber daya 
manusia, inovasi, dan kemajuan teknologi disamping akumulasi modal fisik 
(Romer, 1990). Teori ini menekankan bahwa investasi pada pendidikan, 
kesehatan, dan pengembangan pengetahuan akan meningkatkan produktivitas 
serta kemampuan suatu wilayah dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi 
yang berkelanjutan. Dengan demikian, pembangunan manusia dan 
pemanfaatan teknologi menjadi dua komponen penting yang dapat menjelaskan 
variasi pertumbuhan ekonomi antar daerah. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah salah satu metrik yang 
digunakan untuk menilai kualitas sumber daya manusia. Menurut United 
Nations Development Programme (UNDP, 1996), IPM adalah metrik yang 
memperhitungkan aspek standar hidup yang layak, pendidikan, dan 
kesehhatan. Menurut teori human capital, investasi pada bidang pendidikan dan 
kesehatan dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan kemampuan 
masyarakat untuk menciptakan nilai tambah ekonomi (Becker, 1993). Oleh 
karena itu, peningkatan kualitas manusia melalui pendidikan dan kesehatan 
diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan 
produktivitas, inovasi, dan efisiensi kerja. 
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Menurut data Badan Pusat Statistik, Provinsi Jawa Timur menunjukkan 
tren peningkatan IPM yang relatif konsisten selama periode 2020–2024. Namun 
demikian, capaian pembangunan manusia antarwilayah masih menunjukkan 
disparitas yang cukup besar. Sebagian besar wilayah perkotaan telah mencapai 
kategori IPM sangat tinggi, sementara beberapa kabupaten masih berada pada 
kategori sedang. Ketimpangan tersebut menunjukkan bahwa kualitas sumber 
daya manusia belum berkembang secara merata sehingga berpotensi 
memengaruhi kemampuan daerah untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi 
yang berkelanjutan (Siburian et al., 2025). Sejumlah studi empiris menunjukkan 
bahwa IPM memiliki dampak yang menguntungkan pada pertumbuhan 
ekonomi karena peningkatan standar kesehatan dan pendidikan dapat 
meningkatkan produktivitas pekerja dan kapasitas masyarakat untuk 
merangkul inovasi. 

Selain kualitas sumber daya manusia, perkembangan teknologi digital juga 
semakin berperan dalam mendorong aktivitas ekonomi modern. Akses internet 
merupakan salah satu indikator penting yang mencerminkan kemampuan 
masyarakat untuk memperoleh informasi, mengakses pasar, memanfaatkan 
layanan digital, dan mengadopsi inovasi teknologi. Dalam teori diffusion of 
innovations yang dikemukakan Rogers (1983), penyebaran inovasi terjadi 
melalui saluran komunikasi yang memungkinkan individu dan kelompok 
mengadopsi teknologi baru secara bertahap. Dalam konteks ekonomi digital, 
internet berfungsi sebagai media utama yang mempercepat penyebaran 
informasi, pengetahuan, dan inovasi sehingga mampu meningkatkan efisiensi 
ekonomi dan produktivitas masyarakat. 

Jawa Timur telah mengalami peningkatan akses internet yang stabil dalam 
beberapa tahun terakhir. Namun terdapat kesenjangan digital antara daerah 
pedesaan dan perkotaan. Sebagian besar kota telah memiliki tingkat akses 
internet yang sangat tinggi, sedangkan beberapa kabupaten masih menunjukkan 
tingkat akses yang relatif rendah. Karena masyarakat dengan wilayah yang 
memiliki akses internet lebih besar cenderung menggunakan teknologi digital 
untuk pengembangan bisnis, perdagangan, dan pendidikan, kesenjangan 
tersebut berpotensi meningkatkan kesenjangan regional dalam produktivitas 
dan peluang ekonomi. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pratiwi (2022) 
dan Purba et al. (2025) menyatakan bahwa internet berkontribusi terhadap 
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan efisiensi bisnis, perluasan pasar, 
dan penguatan ekonomi digital. 

Meskipun hubungan antara pembangunan manusia, digitalisasi, dan 
pertumbuhan ekonomi telah banyak diteliti, hasil penelitian terdahulu masih 
menunjukkan temuan yang beragam. Tanoyo & Sulistyono (2024) menemukan 
bahwa IPM berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa, 
sedangkan penggunaan internet tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 
Hasil serupa juga ditemukan oleh Darmawan & Meiryani (2022), yang 
menunjukkan bahwa penetrasi internet belum memberikan dampak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia meskipun berpotensi memperkuat 
ekonomi digital. Di sisi lain, Farhan & Idris (2025) menemukan bahwa 
pertumbuhan ekonomi nasional dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 
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akses internet. Kesenjangan dalam temuan tersebut menunjukkan bahwa masih 
diperlukan lebih banyak penelitian untuk memahami sepenuhnya bagaimana 
teknologi digital memengaruhi pertumbuhan ekonomi, khususnya di tingkat 
kabupaten dan kota. 

Berdasarkan kajian literatur tersebut, terdapat celah penelitian (research gap) 
yang perlu diisi. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada tingkat 
nasional, antarprovinsi, atau menggunakan indikator teknologi digital yang 
lebih umum seperti pengguna smartphone, transaksi e-commerce, dan indeks 
teknologi informasi. Selain itu, kajian yang mengintegrasikan kualitas sumber 
daya manusia dan akses internet sebagai representasi modal manusia serta difusi 
teknologi digital pada tingkat kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur masih 
relatif terbatas. Padahal, percepatan transformasi digital pascapandemi Covid-
19 telah mengubah pola produksi, distribusi, dan konsumsi masyarakat sehingga 
berpotensi memengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah secara berbeda 
dibandingkan periode sebelumnya. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan akses internet sebagai 
proksi difusi teknologi digital yang dianalisis bersama Indeks Pembangunan 
Manusia dalam menjelaskan variasi laju pertumbuhan PDRB per kapita pada 38 
kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur selama periode 2020–2024. Penelitian 
ini juga memanfaatkan perspektif teori pertumbuhan endogen, teori human 
capital, dan teori diffusion of innovations secara terpadu untuk menjelaskan 
bagaimana kualitas sumber daya manusia dan digitalisasi berkontribusi 
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah pada masa pemulihan pascapandemi. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap laju pertumbuhan 
PDRB per kapita, menganalisis pengaruh akses internet terhadap laju 
pertumbuhan PDRB per kapita, dan menganalisis pengaruh keduanya secara 
simultan terhadap laju pertumbuhan PDRB per kapita kabupaten dan kota di 
Provinsi Jawa Timur. Berlandaskan teori pertumbuhan endogen dan teori modal 
manusia, penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa peningkatan kualitas 
pembangunan manusia akan mendorong produktivitas dan pertumbuhan 
ekonomi daerah. Demikian pula, perluasan akses internet diduga mampu 
mempercepat difusi pengetahuan, adopsi teknologi, dan aktivitas ekonomi 
digital yang pada akhirnya berkontribusi positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Secara simultan, pembangunan manusia dan akses internet 
diperkirakan menjadi faktor internal yang mampu memperkuat pertumbuhan 
ekonomi daerah secara berkelanjutan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Pertumbuhan Endogen 

Menurut teori pertumbuhan endogen yang dikembangkan oleh Romer 
(1990) faktor internal termasuk kualitas sumber daya manusia, inovasi, 
pengetahuan, dan kemajuan digital berdampak pada pertumbuhan ekonomi 
selain akumulasi modal fisik. Dalam teori ini, teknologi informasi, termasuk 
akses internet, berperan sebagai sarana yang mempercepat penyebaran 
informasi, meningkatkan efisiensi produksi, memperluas pasar, dan mendorong 
inovasi sehingga berpotensi meningkatkan produktivitas ekonomi. 



Ambarwati, Prabowo 

1630 

Setiap daerah berinvestasi secara berbeda dalam inovasi teknologi dan 
sumber daya manusia, teori endogen dapat menjelaskan ketimpangan 
pertumbuhan daerah. Di Jawa Timur, perbedaan investasi dan inovasi dapat 
menjelaskan perbedaaan pertumbuhan ekonomi antar kabupaten dan kota 
(Firdausi, 2024). Meningkatkan pertumbuhan yang inklusif dan merata di 
seluruh wilayah membutuhkan fokus pada kebijakan publik dan pengembangan 
sumber daya manusia. Salah satu ukuran keberhasilan perkembangan suatu 
perekonomian adalah laju pertumbuhannya, yang diukur melalui perubahan 
dalam output nasional dapat menentukan kesejahteraan dan kemajuan suatu 
perekonomian (Amanullah & Robertus, 2023). Indikator utama yang digunakan 
untuk mengukur peningkatan potensi ekonomi untuk menghasilkan barang dan 
jasa dari waktu ke waktu yaitu pertumbuhan ekonomi.  
 
Teori Modal Manusia 

Teori Modal Manusia yang dikemukakan oleh Becker (1993) menjelaskan 
bahwa pendidikan, kesehatan, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia 
merupakan bentuk investasi yang mampu meningkatkan produktivitas 
individu. Investasi tersebut menghasilkan tenaga kerja yang lebih terampil, 
sehat, dan produktif sehingga mampu meningkatkan output ekonomi dan 
mendorong pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Dalam konteks 
pembangunan daerah, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjadi indikator 
yang mencerminkan kualitas modal manusia melalui dimensi kesehatan, 
pendidikan, dan standar hidup layak. 

Banyak dari penelitian sebelumnya yang telah menunjukkan bahwa 
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi secara positif oleh pembangunan manusia. 
Menurut Darmawan & Meiryani (2022) peningkatan IPM berkontribusi 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hasil serupa juga 
ditemukan oleh Wasiaturrahma & Chairunissa (2022) yang menyatakan bahwa 
kualitas sumber daya manusia merupakan unsur endogen yang dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Selain itu, penelitian Utami et al. 
(2024) di Provinsi Jawa Timur juga membuktikan bahwa IPM berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Berdasarkan teori 
dan hasil penelitian terdahulu yang dikemukakan, maka hipotesis yang diajukan 
adalah 

H1: Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
laju pertumbuhan PDRB per kapita kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur. 
 
Teori Difusi Inovasi 

Teori Diffusion of Innovations yang dikembangkan oleh Rogers (1983) 
menjelaskan bahwa inovasi merupakan ide, praktik, atau teknologi baru yang 
diadopsi oleh individu maupun organisasi melalui suatu proses komunikasi 
dalam jangka waktu tertentu. Proses adopsi inovasi berlangsung secara 
bertahap, dimulai dari tahap knowledge (pengetahuan), persuasion (persuasi), 
decision (keputusan), implementation (implementasi), hingga confirmation 
(konfirmasi). Kecepatan adopsi suatu inovasi dipengaruhi oleh karakteristik 
inovasi, saluran komunikasi, kondisi sosial, serta kesiapan individu atau 
masyarakat dalam memanfaatkan inovasi tersebut. 
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Dalam konteks penelitian ini, akses internet dipandang sebagai salah satu 
bentuk inovasi teknologi yang berpotensi meningkatkan produktivitas ekonomi 
melalui perluasan akses informasi, efisiensi transaksi, pengembangan usaha 
digital, serta peningkatan daya saing daerah. Namun, teori Rogers menegaskan 
bahwa keberadaan teknologi saja belum cukup untuk menghasilkan dampak 
ekonomi yang optimal. Manfaat ekonomi baru akan tercapai apabila masyarakat 
memiliki kemampuan, literasi digital, dan kesiapan untuk mengadopsi serta 
memanfaatkan teknologi tersebut dalam kegiatan yang produktif. Oleh karena 
itu, pengaruh akses internet terhadap laju pertumbuhan PDRB per kapita sangat 
bergantung pada tingkat adopsi dan pemanfaatannya oleh masyarakat. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai 
pengaruh digitalisasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Fitriyah et al. (2025) 
menemukan bahwa pemanfaatan teknologi digital mampu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan efisiensi dan produktivitas. 
Sebaliknya, Rochmahwati (2023) serta Tanoyo & Sulistyono (2024) menunjukkan 
bahwa akses internet belum memberikan dampak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi karena masih rendahnya literasi digital dan pemanfaatan 
internet untuk kegiatan produktif. Saputra et al. (2021) juga menjelaskan bahwa 
pembangunan infrastruktur teknologi informasi perlu diiringi dengan 
peningkatan kapasitas sumber daya manusia agar manfaat digitalisasi dapat 
dirasakan secara optimal. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa 
keberhasilan difusi inovasi sangat dipengaruhi oleh kesiapan masyarakat dalam 
mengadopsi teknologi. 
H2: Akses internet berpengaruh positif terhadap laju pertumbuhan PDRB per kapita 

kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur. 
Berdasarkan keterkaitan antara teori pertumbuhan endogen, teori modal 

manusia, dan teori difusi inovasi, pertumbuhan ekonomi daerah tidak hanya 
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia maupun pemanfaatan teknologi 
secara terpisah, tetapi juga oleh sinergi keduanya. Oleh karena itu, penelitian ini 
juga menguji pengaruh kedua variabel tersebut secara simultan terhadap laju 
pertumbuhan PDRB per kapita. 
H3: Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan akses internet secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap laju pertumbuhan PDRB per kapita kabupaten 
dan kota di Provinsi Jawa Timur. 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksplanatori yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) dan akses internet terhadap laju pertumbuhan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita kabupaten/kota di Provinsi 
Jawa Timur. Fokus penelitian pada kuantifikasi hubungan antar avariabel yang 
dinyatakan dalam bentuk numerik dan dinilai menggunakan teknik statistik 
mengarah pada pemilihan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan hipotesis yang 
telah dirumuskan, desain eksplanatori digunakan untuk mendeskripsikan 
hubungan sebab akibat antara variabel dependen dan independen  (Creswell & 
Creswell, 2018) 

Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi 
resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia dan Badan Pusat Statistik Provinsi 
Jawa Timur. Data disusun dalam bentuk data panel yang menggabungkan 
dimensi cross section, terdiri atas 38 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur, 
sedangkan dimensi time series mencakup periode tahun 2020–2024. Dengan 
demikian, jumlah observasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 190 
observasi. Dengan menggunakan data panel, penelitian ini dapat secara 
bersamaan menangkap variasi data antarwaktu dan antarwilayah, yang 
mengarah pada perkiraan yang lebih akurat dan kemampuan untuk mengelola 
heterogenitas yang tidak teramati di setiap kabupaten kota di Provinsi Jawa 
Timur. 

Sebelum melakukan estimasi uji untuk memilih model terbaik, dilakukan 
uji asumsi klasik terlebih dahulu seperti yang disarankan oleh Baltagi (2005), 
sebelum pemilihan model, yang meliputi uji normalitas, autokorelasi, 
heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Apabila ditemukan pelanggaran 
asumsi tertentu, maka digunakan estimasi robust standard error untuk 
memperoleh hasil yang lebih reliabel. Selanjutnya, pemilihan model regresi 
panel dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu uji Chow untuk menentukan 
model terbaik antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM), 
uji Hausman untuk memilih antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect 
Model (REM), serta uji Lagrange Multiplier (LM) untuk menentukan pilihan antara 
Common Effect Model (CEM) dan Random Effect Model (REM). Model yang terpilih 
selanjutnya digunakan sebagai dasar estimasi penelitian.  

Uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F). Uji t digunakan sebagai uji 
hipotesis untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap laju pertumbuhan PDRB per kapita, sedangkan uji F digunakan untuk 
menguji pengaruh IPM dan akses internet secara simultan terhadap variabel 
dependen. Selanjutnya, kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
variasi laju pertumbuhan PDRB per kapita diukur dengan nilai koefisien 
determinasi (𝑅2) . Model yang terpilih selanjutnya digunakan sebagai dasar 
estimasi penelitian setelah data diolah menggunakan perangkat lunak Stata 14 
dan, seluruh pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 5%. 
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HASIL PENELITIAN 

Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel Mean Std. Dev. Min Max 

PDRB per kapita 1,70 4,25 -13,86 8,21 
IPM 74,05 4,75 64,75 84,69 
Akses Internet 93,87 6,69 65,18 99,74 

Sumber: Data Diolah Menggunakan Stata 14 
Berdasarkan Tabel 1, rata-rata laju pertumbuhan PDRB per kapita 

kabupaten/kota di Jawa Timur sebesar 1,70%. Nilai minimum sebesar -13,86% 
menunjukkan adanya kontraksi ekonomi pada beberapa wilayah selama periode 
pengamatan, sedangkan nilai maksimum sebesar 8,21% menunjukkan adanya 
daerah dengan pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi. Standar deviasi 
sebesar 4,25 mengindikasikan variasi pertumbuhan ekonomi yang cukup besar 
antarwilayah. 

Variabel IPM memiliki rata-rata sebesar 74,05 dengan nilai minimum 64,75 
dan maksimum 84,69. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat 
pembangunan manusia antar kabupaten/kota di Jawa Timur. Sementara itu, 
rata-rata akses internet mencapai 93,87%, menunjukkan tingkat penetrasi 
internet yang relatif tinggi. Namun demikian, rentang nilai antara 65,18% hingga 
99,74% mengindikasikan masih terdapat kesenjangan digital antarwilayah. 
 

Uji Pemilihan Model 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Pemilihan Model 

Uji Prob > F 

Uji Chow 0,00 

Uji Hausman 0,00 

Sumber: Data diolah menggunakan Stata 14 
Hasil uji Chow menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,00 yang lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga FEM lebih sesuai dibandingkan CEM, 
karena mampu menangkap perbedaan karakteristik tidak teramati antar wilayah 
yang berpengaruh terhadap laju pertumbuhan PDRB per kapita. Selanjutnya, uji 
Hausman menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05, yang 
mengindikasikan bahwa FEM lebih tepat digunakan dibandingkan REM. 
Berdasarkan hasil pemilihan model, yang terpilih yaitu Fixed Effect Model (FEM). 
Oleh karena itu, uji LM tidak perlu dilakukan. Sebelum estimasi regresi 
dilakukan, model diuji menggunakan uji asumsi klasik.  
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Uji Asumsi Klasik 
Tabel 3. Ringkasan Uji Asumsi Klasik 

Uji Metode 
Pengujian 

Hasil Uji Kesimpulan 

Multikolinearitas Variance 
Inflation 
Factor (VIF) 

Nilai VIF < 10 Tidak terjadi 
Multikolinearitas 

Heteroskedastisitas Uji Breusch – 
Pagan / 
White 

Probabilitas > 
0.05 

Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 

Autokorelasi Uji 
Wooldridge 

Probabilitas < 
0.05 

Terjadi 
Autokorelasi 

Sumber: Data diolah menggunakan Stata 14 
Dalam penelitian ini, Fixed Effect Model (FEM) dipilih sebagai model regresi 

data panel. Oleh karena itu, pengujian asumsi klasik disesuaikan dengan 
karakteristik model tersebut, yaitu meliputi uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Hasil uji multikolinearitas 
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan nilai VIF rata-rata 
sebesar 1,90 untuk variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan akses 
internet, yang jauh di bawah batas umum sebesar 10%. Dengan demikian, 
hubungan antar variabel independen tergolong rendah sehingga tidak 
mengganggu keakuratan dan interpretasi koefisien regresi yang dihasilkan. 

Uji heteroskedastisitas yang menggunakan Uji Breusch-Pagan/Cook-
Weisberg menghasilkan nilai 𝐶ℎ𝑖2) sebesar 1,12 dengan nilai probabilitas (Prob 
> 𝐶ℎ𝑖2) sebesar 0,2892, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 5%. Dengan 
demikian, hipotesis nol yang menyatakan bahwa varians residual bersifat 
konstan tidak ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kesalahan 
bersifat homogen dan koefisien regresi yang diestimasi dapat diinterpretasikan 
secara valid. 

Sementara itu, uji autokorelasi yang menggunakan wooldridge 
menunjukkan bahwa model regresi data panel mengalami masalah autokorelasi. 
Nilai statistik F sebesar 450,332 dengan probabilitas (Prob > F) sebesar 0,0000 
berada dibawah tingkat signifikansi 5%, sehingga hipotesis nol yang 
menyatakan tidak adanya autokorelasi ditolak. Kondisi ini menunjukkan adanya 
autokorelasi residual antar waktu dalam satu unit observasi, yang dapat 
menyebabkan estimasi standar error menjadi bias. Maka estimasi dilakukan 
menggunakan robust standard error agar hasil estimasi lebih reliabel dan 
interpretasi yang dihasilkan tetap valid. 
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Hasil Regresi Fixed Effect Model (FEM) 
Tabel 4. Hasil Regresi Fixed Effect Model (Robust Standard Error) 

R-sq: 
         Within = 0,45 
      F (2,150) = 60,38 
corr (u_i, Xb) = -0,97   
         Prob > F = 0,00 

PDRB Coef. Robust Std. 
Errr. 

t p > | t | 

IPM 2,58 0,27 9,42 0,00 
AI 0,14 0,08 1,70 0,98 

_cons -202,72 16,01 -12,66 0,00 

Sumber: Data Diolah Menggunakan Stata 14 
𝑷𝑫𝑹𝑩𝒑𝒌𝒊𝒕 = −𝟐𝟎𝟐, 𝟕𝟐 + 𝟐, 𝟓𝟖𝒊𝒕 + 𝟎, 𝟏𝟒𝒊𝒕+𝝁𝒊𝒕 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa IPM memiliki pengaruh positif dan 
signifikan yang ditunjukkan oleh koefisien sebesar 2,58 memiliki arti bahwa 
peningkatan satu poin IPM meningkatkan laju pertumbuhan PDRB per kapita 
sebesar 2,58 poin, dengan asumsi variabel lain konstan. Memiliki tingkat 
signifikansi yang tinggi dalam nilai t statistic sebesar 9,42 dengan probabilitas 
0,00, lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian IPM terbukti berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap laju pertumbuhan PDRB per kapita di Provinsi Jawa Timur. 

Sebaliknya, akses internet memiliki koefisien positif sebesar 0,14, namun 
nilai t statistik sebesar 1,70 dengan probabilitas 0,98 yang menunjukkan bahwa 
pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik karena nilai probabilitas lebih 
besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, selama periode penelitian, 
akses internet belum terbukti berpengaruh signifikan terhadap laju 
pertumbuhan PDRB per kapita di Provinsi Jawa Timur. 

Selanjutnya diperoleh nilai f statistik sebesar 60,38 dengan probabilitas 0,00 
lebih kecil dari 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa IPM dan akses internet 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laju pertumbuhan PDRB per 
kapita kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur. Nilai 𝑅2 (within) sebesar 0,45 
menunjukkan bahwa variasi IPM dan akses internet mampu menjelaskan 45% 
variasi laju pertumbuhan PDRB per kapita kabupaten/kota di Jawa Timur, 
sedangkan 55% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Nilai 𝑅2 
tersebut dapat dianggap cukup dalam penelitian data panel, terutama karena 
Fixed Effect Model memang cenderung menghasilkan nilai 𝑅2 yang lebih rendah 
akibat fokus pada perubahan dari waktu ke waktu setelah mengendalikan 
perbedaan antar wilayah. 
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PEMBAHASAN 
Pengaruh IPM terhadap Laju Pertumbuhan PDRB per Kapita 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IPM berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap laju pertumbuhan PDRB per kapita. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui 
pendidikan, kesehatan, dan standar hidup yang layak mampu mendorong 
peningkatan produktivitas ekonomi daerah. 

Hasil tersebut sejalan dengan teori modal manusia Becker yang 
menekankan bahwa investasi pada pendidikan, kesehatan, dan kualitas hidup 
akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan mendorong ekspansi 
ekonomi. Ketika kualitas sumber daya manusia meningkat, kemampuan 
masyarakat untuk menciptakan nilai tambah dan menghasilkan output ekonomi 
juga akan semakin besar. Temuan ini juga mendukung teori pertumbuhan 
endogen Romer yang menekankan bahwa faktor internal, seperti pengetahuan, 
keterampilan, dan inovasi, merupakan sumber utama pertumbuhan ekonomi. 
Dalam konteks ini, IPM dapat dipahami sebagai indikator kapasitas daerah 
dalam menghasilkan serta menyerap pengetahuan baru untuk mendukung 
aktivitas ekonomi.  

Secara empiris, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Darmawan & 
Meiryani (2022), Wasiaturrahma & Chairunissa (2022), dan Utami et al. (2024) 
yang menemukan bahwa pembangunan manusia merupakan salah satu 
determinan utama pertumbuhan ekonomi daerah di Indonesia. Peningkatan 
IPM juga relevan dengan kondisi aktual perekonomian Jawa Timur karena 
peningkatan kualitas manusia mendorong peningkatan produktivitas tenaga 
kerja dan meningkatkan kemampuan masyarakat untuk menghasilkan nilai 
tambah ekonomi taraf hidup yang semakin meningkat seperti yang terlihat dari 
belanja riil per kapita. Artinya, daya beli masyarakat meningkat. Akibatnya, 
permintaan barang dan jasa juga meningkat. Pada saat yang sama, tenaga kerja 
yang berpendidikan lebih baik dan lebih sehat dilengkapi dengan lebih baik 
untuk menghadapi perubahan dalam struktur ekonomi, termasuk penggunaan 
teknologi dan peluang kerja yang lebih luas.  

Karena itu, tren IPM yang terus berlanjut di Jawa Timur menjadi bukti 
empiris yang memperkuat temuan bahwa IPM berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap laju pertumbuhan PDRB per kapita. Maka dari itu, dalam 
rangka mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, rencana 
pembangunan daerah harus mengedepankan peningkatan daya beli masyarakat, 
kesehatan, dan standar pendidikan. 
 
Pengaruh Akses Internet terhadap Laju Pertumbuhan PDRB per Kapita 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akses internet berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan terhadap laju pertumbuhan PDRB per kapita. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan akses internet belum secara langsung 
mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah karena pemanfaatan 
internet belum sepenuhnya diarahkan pada kegiatan yang menghasilkan nilai 
tambah ekonomi. Dengan konektivitas digital yang lebih baik, cenderung 
mengalami pertumbuhan ekonomi lebih tinggi karena internet memperluas 
pasar, meningkatkan efisiensi bisnis, dan mempercepat arus informasi. Namun 
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manfaat tersebut belum dirasakan secara merata karena sebagian wilayah masih 
tertinggal dalam infrastruktur dan literasi digital. 

Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui teori Diffusion of Innovation 
Rogers yang menyatakan bahwa manfaat ekonomi dari suatu teknologi baru 
akan muncul ketika teknologi tersebut telah diadopsi dan idmanfaatkan secara 
produktif oleh masyarakat. Dalam konteks penelitian ini, tingginya tingkat akses 
internet belum sepenuhnya diikuti oleh pemanfaatan internet untuk kegiatan 
ekonomi produktif seperti perdagangan digital, peningkatan keterampilan, dan 
pengembangan usaha. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rochmahwati (2023), Tanoyo & 
Sulistyono (2024), dan Saputra et al. (2021) yang menyimpulkan bahwa 
infrastruktur digital saja belum cukup untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 
tanpa didukung oleh literasi digital dan kapasitas sumber daya manusia yang 
memadai. Oleh karena itu, kebijakan pembangunan digital tidak hanya perlu 
berfokus pada perluasan akses internet, tetapi juga pada peningkatan 
kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi secara produktif. 

Namun hasil penelitian ini juga bertentangan dengan Fitriyah et al. (2025) 
yang menekankan bahwa pengelolaan teknologi digital berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi, serta Farhan & Idris (2025) yang menegaskan bahwa 
infrastruktur publik, termasuk unsur pendukung digital, mampu mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Secara riil, akses internet berfungsi sebagai infrastruktur 
yang mendukung arus informasi dan  perluasan pasar bagi pelaku ekonomi, 
sehingga berpotensi memperkuat pertumbuhan ekonomi daerah melalui 
perdagangan, pemasaran, dan inovasi usaha. 
Perkembangan akses internet di Jawa Timur telah mendorong transformasi 
ekonomi, khususnya melalui digitalisasi UMKM. Hernandez (2026) 
mengemukakan bahwa pemanfaatan teknologi digital memungkinkan pelaku 
usaha memperluas pasar, meningkatkan efisiensi, serta memperkuat daya saing 
di tengah tekanan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa akses internet berperan 
sebagai penghubung antara pelaku usaha dengan pasar yang lebih luas, bahkan 
hingga tingkat nasional dan internasional. Selain itu, digitalisasi juga mendorong 
terciptanya lapangan kerja baru serta memperkuat perputaran ekonomi lokal, 
sehingga secara empiris memberikan dampak positif pada pertumbuhan 
ekonomi. 

Namun demikian, meskipun arah pengaruhnya positif, kondisi di 
lapangan juga menunjukkan bahwa dampak akses internet belum sepenuhnya 
optimal. Masih terdapat kendala seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan 
kemampuan pelaku usaha dalam mengelola platform digital, serta akses internet 
yang belum merata di seluruh wilayah. Fakta ini menjelaskan mengapa hasil 
penelitian variabel akses internet berpengaruh positif tetapi belum signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya, keberadaan internet sebagai inovasi 
digital memang membuka peluang ekonomi, tetapi efektivitasnya sangat 
bergantung pada kualitas pemanfaatan dan kesiapan sumber daya manusia, 
sehingga dampaknya belum merata di seluruh kabupaten kota di Jawa Timur. 
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Pengaruh IPM dan Akses Internet terhadap Laju Pertumbuhan PDRB per Kapita 
Hasil uji simultan menunjukkan bahwa IPM dan akses internet secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap laju pertumbuhan PDRB per 
kapita. Hasil ini menunjukkan bahwa pembangunan manusia dan digitalisasi 
merupakan faktor yang saling melengkapi dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi daerah, sehingga pertumbuhan ekonomi daerah tidak dapat dijelaskan 
hanya dengan satu faktor. 

Hasil tersebut konsisten dengan teori pertumbuhan endogen Romer yang 
menekankan bahwa kemajuan teknologi akan memberikan dampak ekonomi 
yang lebih besar apabila didukung oleh kualitas pendidikan dan keterampilan 
yang lebih baik cenderung lebih mampu mengadopsi teknologi digital untuk 
meningkatkan produktivitas dan efisiensi kegiatan ekonomi. Becker juga 
mendukung pandangan bahwa kualitas manusia yang lebih baik akan 
mempermudah adopsi teknologi secara efektif, sementara Rogers menegaskan 
bahwa difusi inovasi digital bergantung pada ketersediaan teknologi dan 
kesiapan penerimanya. Dengan demikian, pengaruh simultan ini menunjukkan 
adanya sinergi antara teknologi dan sumber daya manusia. 

Secara empiris, hasil penelitian ini mendukung temuan Aulia & Sudibyo 
(2024) dan Fitriyah et al. (2025) mengemukakan bahwa sinergi antara 
pembangunan manusia dan transformasi digital mampu memperkuat 
pertumbuhan ekonomi daerah. Maka dari itu, strategi pembangunan di Jawa 
Timur perlu diarahkan pada peningkatan kualitas sumber daya manusia yang 
diintegrasikan dengan percepatan transformasi digital agar manfaat teknologi 
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 
yang berkelanjutan. 

Secara riil, penguatan kualitas sumber daya manusia dan digitalisasi 
perekonomian di Jawa Timur saling terkait dan dapat dilihat dari dua fenomena 
yang saling mendukung. Di satu sisi, IPM Jawa Timur pada tahun 2024 masuk 
kategori tinggi dan meningkat dibandingkan tahun sebelumnya (Bappeda, 2025). 
Data ini menunjukkan bahwa kualitas pendidikan, kesehatan, dan taraf hidup, 
masyarakat terus meningkat. Sementara itu, perekonomian Jawa Timur pada 
triwulan I-2025 juga terus tumbuh positif Year-On-Year (BPS, 2025). Peningkatan 
kualitas manusia masih menjadi landasan penting bagi kegiatan ekonomi 
daerah. 

Selain itu, perkembangan akses internet dapat dilihat dari upaya 
digitalisasi UMKM di Jawa Timur. Ekspansi UMKM digital membuka pasar, 
menciptakan lapangan kerja, dan mendorong inovasi dalam bisnis (Hernandez, 
2026). Pemerintah daerah juga mendorong revolusi digital untuk mendongkrak 
perekonomian masyarakat di Surabaya (Setiawan, 2025). Kondisi ini 
menunjukkan bahwa internet merupakan inovasi yang menghubungkan 
kegiatan ekonomi, namun dampaknya hanya optimal jika didukung oleh 
kesiapan pelaku usaha dan kualitas sumber daya manusia. Dengan demikian, 
temuan penelitian bahwa IPM dan akses internet secara Bersama-sama 
memengaruhi pertumbuhan ekonomi Jawa Timur sejalan dengan kondisi aktual 
di lapangan, dimana pembangunan manusia dan transformasi digital bersama-
sama menjadi penggerak perekonomian daerah. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa IPM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap laju pertumbuhan PDRB per kapita. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui 
pendidikan, kesehatan, dan standar hidup yang layak mampu meningkatkan 
produktivitas serta aktivitas ekonomi daerah. Temuan ini mendukung teori 
human capital dan teori pertumbuhan endogen yang menempatkan kualitas 
sumber daya manusia sebagai faktor utama dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan. 

Di sisi lain, akses internet menunjukkan pengaruh positif tetapi tidak 
signifikan secara statistik terhadap laju pertumbuhan PDRB per kapita. Temuan 
ini menunjukkan bahwa ketersediaan akses internet belum secara otomatis 
mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi apabila tidak diikuti oleh 
pemanfaatan teknologi yang produktif. Dengan demikian, keberhasilan 
transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh tingkat akses internet, tetapi 
juga oleh kemampuan masyarakat dan pelaku usaha dalam memanfaatkan 
teknologi untuk kegiatan ekonomi yang bernilai tambah. 

Secara simultan, IPM dan akses internet berpengaruh signifikan terhadap 
laju pertumbuhan PDRB per kapita kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Timur. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pembangunan manusia dan digitalisasi 
merupakan faktor yang saling melengkapi dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi daerah. Kontribusi penelitian ini memperkuat teori pertumbuhan 
endogen yang menekankan pentingnya sinergi antara kualitas sumber daya 
manusia dan pemanfaatan teknologi sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi 
jangka panjang. 

Temuan penelitian memberikan implikasi bahwa kebijakan pembangunan 
daerah perlu menempatkan peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai 
prioritas utama. Investasi pada sektor pendidikan, kesehatan, dan peningkatan 
daya beli masyarakat tidak hanya berkontribusi terhadap kesejahteraan sosial, 
tetapi juga mampu meningkatkan produktivitas ekonomi dan memperkuat 
pertumbuhan daerah. Pengembangan infrastruktur digital perlu diikuti dengan 
peningkatan literasi digital, penguatan kapasitas UMKM, serta perluasan 
pemanfaatan internet untuk kegiatan ekonomi produktif agar manfaat 
digitalisasi dapat dirasakan secara lebih optimal. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa strategi pembangunan yang mengintegrasikan pembangunan manusia 
dan transformasi digital berpotensi menciptakan pertumbuhan ekonomi yang 
lebih inklusif dan berkelanjutan di seluruh wilayah Jawa Timur. 
 
PENELITIAN LANJUTAN 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama terkait potensi 
endogenitas pada variabel akses internet serta belum memasukkan faktor-faktor 
lain yang dapat memengaruhi laju pertumbuhan PDRB per kapita, seperti 
investasi, struktur ekonomi, tingkat urbanisasi, dan karakteristik spasial 
antarwilayah. Maka dari itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 
pendekatan yang lebih komprehensif, seperti model panel dinamis, instrumental 
variabel, atau analisis spasial. Untuk memberikan pemahaman yang lebih baik 
tentang hubungan antara pembangunan manusia, transformasi digital, dan 
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pertumbuhan ekonomi daerah, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 
indikator digital yang lebih rinci, seperti kualitas akses internet, tingkat literasi 
digital, dan intensitas pemanfaatan teknologi dalam aktivitas ekonomi. 
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